
  
  Jurnal Natural Scientiae. 

 

  Kamilya, et al. Produksi Madu dan Identifikasi Tumbuhan Sumber Pakan Lebah Kelulut ….. | 11 
 
 

Volume 4 No. 2 November 2024 

 
 
 
 
 
 

Produksi Madu dan Identifikasi Tumbuhan Sumber Pakan 
Lebah Kelulut Heterotrigona itama pada Meliponikultur di 

Desa Padang Panjang  
 

Siti Rezqina Kamilya1,*), Anang Kadarsah1), Trisnu Satriadi2) 
1) Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lambung Mangkurat. Jl. Jendral Ahmad Yani Km. 36 Banjarbaru 
2) Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Jl. Jendral 

Ahmad Yani Km. 36 Banjarbaru 
 

Email korespodensi : rezqina87@gmail.com  
Submited: 29 Juni 2024; Accepted: 27 November 2024  

 
ABSTRACT-Honey production is the amount of honey produced by bees. Honey production by the kelulut 
bee Heterotrigona itama is strongly influenced by the availability of food sources. The food source for 
H.itama bees is nectar, pollen and resin in plants. One of the cultivation of kelulut H.itama bees or 
meliponiculture in South Kalimantan is in Padang Panjang Village, Karang Intan District, Banjar Regency. 
The aim of this research is to analyze the types of plant food sources for kelulut bees, determine honey 
production, and describe environmental conditions including temperature, humidity and wind speed in 
meliponiculture in Padang Panjang Village. The research procedure is divided into three, namely 1) 
analyzing food source plants for H.itama kelulut bees using a combination of purposive sampling and 
nesting plot methods, 2) calculating H.itama kelulut bee honey production and 3) describing environmental 
conditions including temperature, humidity, and wind speed in meliponiculture in Padang Panjang Village. 
The food source plants for H.itama bees in meliponiculture in Padang Panjang Village are 20 types of plants 
from 16 families. H.itama bee honey production in meliponiculture in Padang Panjang Village from 
October 2023, November 2023, December 2023 and January 2024 ranges from 49.6 ml/stup to 136.7 
ml/stup. Environmental conditions at the research location for temperature, air humidity, and wind speed 
were 28.3–31.9ºC, 65–70%, and 4.4–5.7 mph, respectively.  
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PENDAHULUAN  
 Madu merupakan produk alami dengan wujud cairan kental dan memiliki rasa manis yang 
dihasilkan oleh lebah madu dari nektar bunga atau bagian lain dari tanaman (Evahelda, 2017). 
Produksi madu di Indonesia masih relatif rendah yaitu hanya sekitar 2.000 ton per tahun (Hamzari 
et al., 2021), sedangkan kebutuhan madu di Indonesia mencapai 7.500 ton per tahun berdasarkan 
asumsi konsumsi per kapita sebesar 30 gram per tahun. Tingginya konsumsi madu disebabkan 
karena banyaknya permintaan madu pada industri minuman, kesehatan dan kecantikan. Hal ini 
menyebabkan Indonesia perlu mengimpor madu dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan 
madu. Menurut Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan (2021) terjadi peningkatan jumlah impor 
madu lebih dari dua kali lipat di Indonesia yang semula 3.041,46 ton pada tahun 2019 menjadi 
6.216,29 ton pada tahun 2020. Oleh karena itu, madu lokal memiliki peranan penting dalam 
pemenuhan kebutuhan madu di Indonesia (Sarah et al., 2019).  
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 Salah satu jenis madu lokal adalah madu kelulut. Madu ini diperoleh dari lebah kelulut, 
contohnya spesies Heterotrigona itama (Hakim et al., 2021). H.itama merupakan salah satu 
hewan yang hidup berkelompok membentuk koloni dengan jumlah satu koloni lebah antara 300-
80.000 ekor (Rosawanti et al., 2022). Selain menghasilkan madu, lebah H.itama juga 
menghasilkan royal jelly, propolis dan bee pollen. Royal jelly adalah makanan yang dihasilkan 
lebah pekerja khusus untuk ratu lebah (Safitri & Purnobasuki, 2022). Propolis merupakan zat 
resin lengket yang dikumpulkan lebah dari kulit dan tunas pohon, digunakan untuk menutup celah 
di sarang agar mencegah masuknya angin dan melindungi sarang dari gangguan eksternal (Zahra 
et al., 2021), sedangkan bee pollen adalah serbuk dari sari bunga yang dikumpulkan dan 
dicampurkan oleh lebah madu untuk sumber makanan bagi koloninya. Keistimewaan dari lebah 
H.itama dibanding lebah lainnya diantaranya merupakan jenis lebah yang tidak memiliki sengat, 
berukuran lebih kecil dibandingkan jenis lebah lain atau dengan kisaran 3-4 mm, serta 
menghasilkan madu yang memiliki rasa dan aroma asam. Keistimewaan ini menyebabkan 
H.itama dapat dibudidayakan dengan mudah dan menguntungkan (Safitri & Purnobasuki, 2022). 
 Budidaya lebah H.itama tentunya memerlukan ketersediaan sumber pakan. Sumber pakan 
lebah H.itama terdiri dari nektar, polen, dan resin dari tanaman. Ukuran tubuhnya yang relatif 
kecil memungkinkan lebah ini mengambil nektar dari bunga berukuran kecil. Hal ini membuat 
H.itama memiliki variasi sumber pakan yang lebih luas dibandingkan lebah madu lainnya (Safitri 
& Purnobasuki, 2022). Jenis tanaman pakan lebah seperti air mata pengantin, kaliandara merah, 
luciana, xanthostemon kuning, durian, rambutan, jambu, akasia, dan karet (Vaulina & Kurniati, 
2019). Ketersediaan sumber pakan merupakan salah satu faktor keberhasilan budidaya lebah 
tanpa sengat ini agar menghasilkan produk madu yang maksimal. Hasil penelitian dari (Saragih 
et al., 2019). menyebutkan bahwa jenis sumber pakan atau jenis tumbuhan penghasil nektar 
berpengaruh signifikan terhadap produksi madu. Hal yang sama juga dipaparkan oleh (Syaifuddin 
et al., 2021) yang menyebutkan bahwa produksi madu ini dipengaruhi oleh adanya tanaman 
penghasil nektar di sekitar lokasi budidaya lebah kelulut. Selain ketersediaan sumber pakan, 
produksi madu juga dipengaruhi musim bunga pada tanaman. Produksi madu ketika musim bunga 
dapat mencapai 0,8–1 liter per stup atau kotak lebah per bulan, sedangkan selain musim bunga 
diperoleh madu 0,2–0,5 liter per stup atau kotak lebah per bulan (Vaulina & Kurniati, 2019). 
 Budidaya lebah kelulut H.itama atau meliponikultur terdapat di Desa Padang Panjang, 
Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Budidaya ini telah 
dilakukan mulai tahun 2021 hingga saat ini. Luas lokasi budidaya ini ± 2 hektar dengan jumlah 
stup sebanyak 35 buah. Produksi madu yang diperoleh tahun ini diperkirakan sekitar 5 liter per 
bulan. Sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji mengenai produksi madu lebah kelulut 
H.itama dan identifikasi sumber pakan pada meliponikultur di Desa Padang Panjang. Sehubungan 
dengan hal tersebut maka perlu dilaksanakan penelitian dalam rangka menjaga ketahanan 
produksi madu yang dihasilkan pada bubidaya lebah kelulut H.itama di Desa Padang Panjang. 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan mulai dari bulan Oktober 2023 hingga bulan 
Januari 2024. Penelitian dilakukan di Meliponikultur Desa Padang Panjang, Kecamatan Karang 
Intan, Kabupaten Banjar. Lokasi Penelitian berjarak sekitar 12 km dengan waktu tempuh sekitar 
18 menit dari Kota Banjarbaru. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
 Adapun alat yang digunakan diantaranya Meteran, squid suntikan 6 ml, Lidi, Botol 
penampung Madu, Handphone, Aplikasi room temperature thermometer versi 1.24.047, Software 
Microsoft excel, Mikroskop stereo Swift SM95-SM90CL, dan Alat tulis. Bahan yang digunakan 
adalah Madu lebah kelulut, Tali raffia, dan Alkohol 70%. Prosedur penelitian terbagi menjadi tiga 
yaitu 1)  menganalisis tumbuhan sumber pakan lebah kelulut Heterotrigona itama, 2) menghitung 
produksi madu lebah kelulut Heterotrigona itama, dan 3) mengukur kondisi lingkungan (suhu, 
kelembaban, dan kecepatan angin) menggunakan aplikasi Room Temperature (versi aplikasi 
1.24.047). Sebelum dilakukan pengukuran, jenis lebah kelulut diidentifikasi di laboratorium 
untuk memastikan jenis yang dimaksud. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian pada Meliponikultur di Desa Padang Panjang, Kabupaten Banjar 

Analisis Tumbuhan Sumber Pakan Kelulut 
Metode yang digunakan  dengan kombinasi metode purposive sampling dan metode petak 

bersarang sebagaimana dilakukan oleh  Basrowi et al. (2022). Plot pengamatan dibuat seperti 
bentuk lingkaran (radius) dengan 4 jalur berdasarkan arah mata angin (timur, utara, barat, selatan). 
Titik pusat plot penelitian merupakan sarang atau stup lebah kelulut yang telah dipilih dari beberapa 
sarang atau stup yang ada. Kuadrat pada masing-masing jalur terdapat tiga buah dengan jarak 50 
meter, 150 meter, dan 250 meter yang disesuaikan dengan kemampuan terbang lebah kelulut dalam 
mencari makan yaitu kurang lebih 500 meter (Sanjaya et al., 2019).  Ukuran kuadrat ditentukan 
berdasarkan habitus tanaman yaitu semai (2x2 m2), pancang (5x5 m2), tiang (10 x 10 m2), dan pohon 
(20 x 20 m2) (Basrowi et al., 2022). Sketsa sampling penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut 

 
Gambar 2. Sketsa Sampling Penelitian 

Perhitungan Produksi Madu 
Produksi madu didapatkan melalui perhitungan jumlah madu dari sebanyak 12 sampel sarang 

atau stup dengan masing-masing satu buah sarang atau stup pada setiap plot tumbuhan sumber 
pakan. Sarang atau stup yang dipilih sebagai sampel untuk dihitung produksi madunya memiliki 



  
  Jurnal Natural Scientiae. 

 

  Kamilya, et al. Produksi Madu dan Identifikasi Tumbuhan Sumber Pakan Lebah Kelulut ….. | 14 
 
 

Volume 4 No. 2 November 2024 

ciri-ciri koloni sebagai berikut; 1) aktivitas keluar masuk lebah pekerja yang tinggi, 2) warna 
corong cerah, 3) jumlah luas kantong polen dan madu lebih dari 50% topping atau tutupan sarang.  

Perhitungan jumlah kantong yang terisi madu dilakukan dengan cara memilih sebanyak 10 
kantong madu secara acak sederhana atau simple random sampling. Masing-masing kantong madu 
dihisap menggunakan squid suntikan 6 ml. Data yang telah dicatat kemudian digunakan untuk 
menghitung rata-rata produksi madu per koloni. Rumus perhitungan produksi madu per koloni 
sebagai berikut: 

 
!"!#$	&#'()$	'#*+	&)!,#(	&!+(	('$)
/+'$#0	&#'()$	1#2!"23	'#*+	(45)

𝑥	jumlah	keseluruhan	kantong	madu   (1) 

Pengukuran Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang diukur yaitu suhu, kelembaban, dan kecepatan angin. Pengukuran 
dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 10.00 WITA menggunakan aplikasi Room Temperature 
(versi aplikasi 1.24.047).  

 
Analisis Data 

Data jenis tumbuhan sumber pakan lebah kelulut akan dianalisis dengan melakukan 
perhitungan indeks nilai penting, kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, dominasi, 
dan dominasi relatif. Rumus 2–7 yang digunakan berdasarkan  (Rawana et al., 2022) sebagai 
berikut 

1. Kerapatan (K) 
 
Kerapatan (K) = /+'$#0	,2*,F,*+	&+#!+	/)2,&

$+#&	($"!	()23#'#!#2
     (2) 

 
Kerapatan relatif (KR) = 1)G#(#!#2	&+#!+	/)2,&

!"!#$	1)G#(#!#2	&)$+G+0	/)2,&
× 100%   (3) 

 
 
 
2. Frekuensi 

Frekuensi (F) = /+'$#0	($"!	L#23	*,!)'(#!,	&+#!+	/)2,&
/+'$#0	&)1+G+0		($"!	()23#'#!#2

     (4) 
 
Frekuensi relatif (FR) = MG)1+)2&,	&+#!+	/)2,&

!"!#$	MG)1+)2&,	&)$+G+0	/)2,&
× 100%    (5) 

 
3. Dominasi  

Dominasi (D) = $+#&	N,*#23	*#&#G	&+#!+	/)2,&
/+'$#0	$+#&	()!#1	($"!

      (6) 
 
Dominasi relatif (DR) = /+'$#0	*"',2#&,	&+#!+	/)2,&

!"!#$	*"',2#&,	&)$+G+0	/)2,&
× 100%    (7) 

4. Indeks Nilai Penting 
Indeks nilai penting (INP) merupakan salah satu indikator untuk mengetahui peran suatu 
spesies dalam komunitas. Semakin besar nilai INP menggambarkan semakin besar peran 
spesies dalam komunitasnya, begitu juga sebaliknya (Rawana et al., 2022). Rumus 
perhitungan INP (rumus 8) untuk pancang, tiang, dan pohon adalah sebagai berikut: 
 INP = KR (%) + FR (%) + DR (%)      (8) 
Rumus perhitungan INP (rumus 9) untuk semai adalah sebagai berikut 
INP)= KR (%) + FR (%)        (9) 

 
Data produksi madu dan faktor lingkungan dianalisis secara deskriptif kuanitatif dengan 

menyajikan data dalam bentuk tabel dan mendeskripsikan data tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Morfologi lebah kelulut Heterotrigona itama  

Lebah kelulut pada lokasi penelitian adalah jenis  Heterotrigona itama. Lebah ini memiliki 
tubuh yang terdiri dari kepala (head), dada (thorax), dan perut (abdomen). Ukuran tubuhnya 
sekitar 8 mm, berwarna hitam pada seluruh tubuh, tidak memiliki sengat pada bagian belakang 
tubuh, memiliki sepasang antena, memiliki sayap transparan, memiliki tiga pasang tungkai yang 
beruas-ruas (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Morfologi lebah kelulut H. itama (a) H. itama di Desa Padang Panjang perbesaran 2 kali 

menggunakan mikroskop stereo Swift SM95-SM90CL (dokumentasi pribadi, 2023), (b) H. itama di Hulu 
Sungai Selatan perbesaran 500 kali menggunakan microscope Supereyes 

Tumbuhan Sumber Pakan Lebah Kelulut 
Tumbuhan sumber pakan lebah H. itama pada meliponikultur di Desa Padang Panjang 

berjumlah 20 jenis tumbuhan (Tabel 1). Keragaman jenis tumbuhan ini menyebabkan sumber 
pakan lebah kelulut dapat tersedia sepanjang tahun, karena tumbuhan-tumbuhan tersebut 
memiliki jadwal berbunga yang berbeda atau terdapat tumbuhan yang berbunga sepanjang tahun 
(Tahir et al., 2021). Tabel jadwal pembungaan jenis tumbuhan yang ditemukan pada 
meliponikultur di Desa Padang Panjang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil penelitian juga menunjukkan jumlah jenis tumbuhan sumber pakan berdasarkan 
habitus diantaranya tingkat semai dengan 10 jenis tumbuhan, tingkat pancang dengan 6 jenis 
tumbuhan, tingkat tiang dengan 3 jenis tumbuhan, dan tingkat pohon dengan 4 jenis tumbuhan 
(Tabel 2). Banyaknya jenis tumbuhan pada tingkat semai dikarenakan pertumbuhannya cepat dan 
tidak dipengaruhi oleh iklim (Rismayanti et al., 2015). Tumbuhan tingkat semai sebagian besar 
juga berbunga sepanjang tahun (Wahyuningsih et al., 2022).  

Berdasarkan hasil pengamatan pada tumbuhan sumber pakan lebah kelulut diperoleh 16 famili 
tumbuhan. Famili yang paling banyak ditemukan adalah famili fabaceae dan asteraceae. Famili 
fabaceae merupakan salah satu famili yang memiliki habitus atau tingkat yang beragam mulai 
dari herba, semak, perdu, dan pohon. Hampir semua tumbuhan famili ini memiliki satu kesamaan 
yaitu pada karakteristik bunganya (Jannah & Widodo, 2023) yang berwarna mencolok, tumbuh 
dalam kelompok, dan memiliki struktur unik seperti bendera, sayap, dan perisai. Tumbuhan 
anggota famili fabaceae pada penelitian ini adalah Buah Tinta (Dalbergia escastapgyllum), 
Akasia (Acacia sp.), Kaliandra (Caliandra tergimina), dan Putri Malu (Mimosa pudica). 
Asteraceae adalah salah satu famili dengan anggota tumbuhan semai atau tumbuhan merambat  
yang biasanya mempunyai bunga kecil berwarna. Bunga dalam bongkol kecil dengan daun 
pembalut (Naemah et al., 2020). Tumbuhan famili asteraceae hasil pengamatan pada lokasi 
penelitian diantaranya Bandotan (Ageratum conyzoides) dan Jukut Pahit (Axonopus compressus). 

Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan sumber pakan kelulut didominasi oleh tumbuhan 
penghasil nektar dan penghasil nektar sekaligus polen, disusul dengan tumbuhan penghasil polen 
(Tabel 3). Tumbuhan penghasil resin menjadi minoritas karena hanya terdapat 1 jenis tumbuhan 
yaitu cempedak, sedangkan tumbuhan penghasil nektar berjumlah 8 jenis yaitu takokak, buah 
tinta, sapu manis, rambusa, akasia, asoka, jukut pahit, dan rumput teki. Tumbuhan yang dapat 
menghasilkan nektar dan polen sekaligus berjumlah 8 jenis yaitu karamunting, ara sungsang, 
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bandotan, jeruk siam, air mata pengantin, kaliandra, santos lemon, dan telekan. Adapun  
tumbuhan pengasil polen pada lokasi penelitian terdapat 3 jenis diantaranya karet, bunga pukul 
delapan, dan putri malu. 

Tabel 1. Jadwal Pembungaan Tumbuhan 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Kalender Bunga Sumber Referensi 

1 Karet Hevea brasiliensis September-
Oktober Priyadarshan (2011) 

2 Takokak Solanum torvum Sepanjang tahun Musarella (2020) 

3 Karamunting Rhodomyrtus 
tomentosa April-Juni Adarsh (2018)  

4 Bandotan Ageratum 
conyzoides Sepanjang tahun Umam et al. (2021) 

5 Ara Sungsang Asystasia gengetica Sepanjang tahun Samedani (2013) 

6 Buah Tinta Dalbergia 
escastapgyllum Sepanjang tahun Amrulloh et al. 

(2023) 
7 Sapu Manis Scorpia dulcis Sepanjang tahun Sarkar et al. (2020) 
8 Rambusa Passiflora foetida Sepanjang tahun Bernardes (2020) 

9 Jukut Pahit Axonopus 
compressus Sepanjang tahun Sajar (2023) 

10 Asoka Ixora grandiflora Sepanjang tahun Sumanto (2018) 

11 Cempedak Artocarpus integrar - Wahyuningsih et al. 
(2022) 

12 Akasia Acacia sp. Maret-April  Rodriguez & Maiti 
(2015) 

13 Jeruk Siam Citrus sinensis L. September-
November Fitra (2019) 

14 Air Mata 
Pengantin Antigonon leptopus Sepanjang tahun Priawandiputra i et 

al. (2020) 

15 Kaliandra Caliandra tergimina Sepanjang tahun Setiawan & 
Susilawati (2023) 

16 Santos Lemon Xanthostemon 
chrysanthus Sepanjang tahun Yadnya et al. (2023) 

17 Bunga Pukul 
Delapan Turnera subulata Sepanjang tahun Amrulloh et al. 

(2023) 
18 Telekan Lantana camara Sepanjang tahun Hakim (2014) 

19 Putri Malu Mimosa pudica Sepanjang tahun Setiawan & 
Susilawati (2023) 

20 Rumput Teki Cyperus kyllingia Sepanjang tahun Putri et al. (2023) 
 

Hasil penelitian lain yang serupa mengenai ketersediaan sumber pakan yang dilakukan oleh 
Syaifuddin et al. (2021) di Desa Mangkauk Kecamatan Pengaron Kabupaten Banjar, Kalimantan 
Selatan didapatkan hasil identifikasi tumbuhan sumber pakan didominasi tumbuhan penghasil 
nektar seperti jati, durian, kemiri, kaliandra, mangga, ceri, dan sengon, sedangkan pada lokasi 
Kecamatan Landasan Ulin Utara, Kalimantan Selatan lebih banyak dijumpai tumbuhan yang 
menghasilkan polen. Jenis-jenis tumbuhan penghasil polen tersebut adalah sawit dan jagung 
sehingga disebutkan bahwa pada lokasi Landasan Ulin Utara lebih banyak menghasilkan polen 
dibandingkan madu.  

Berdasarkan informasi dari pemilik meliponikultur Desa Padang Panjang, tumbuhan-
tumbuhan sumber pakan yang berada pada lokasi penelitian terdapat tanaman budidaya atau 
tanaman berbunga penghasil nektar yang sengaja ditanam untuk sumber pakan lebah kelulut 
berupa nektar, hal ini bertujuan untuk meningkatkan produksi madu. Semakin banyak tumbuhan 
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penghasil nektar maka semakin banyak pula produksi madu yang akan dihasilkan (Erwan et al., 
2022). Tanaman budidaya yang ditemukan yaitu air mata pengantin, asoka, bunga pukul delapan, 
kaliandra, telekan, dan santos lemon. Tumbuhan hutan yang ditemukan adalah akasia, sedangkan 
karet, cempedak, jeruk siam merupakan tanaman pertanian. Tumbuhan herba paling banyak 
ditemukan, diantaranya takokak, sapu manis, bandotan, ara sungsang, rambusa, jukut pahit, putri 
malu, dan rumput teki. 

Tumbuhan pada tingkat semai ditemukan lebih banyak diantara tingkat lainnya karena 
tumbuhan tingkat semai merupakan tumbuhan yang  dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
pada kondisi lingkungan yang tidak ternaungi dan memiliki cahaya matahari yang cukup 
(Hidayat, 2017). Berdasarkan analisis Indeks Nilai Penting (INP) diketahui bahwa INP pada 
tingkat semai yang paling tinggi adalah Rumput Teki (Cyperus kyllingia) yaitu sebesar 60,85% 
sedangkan Takokak (Solanum torvum) memiliki INP terendah dengan nilai 0,47%.  Adapun pada 
tingkat pancang INP tertinggi adalah tumbuhan Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) dengan 
nilai 178,80%. Adapun Santos Lemon (Xanthostemon chrysanthus) dan Jeruk Siam (Citrus 
sinensis L.) memiliki nilai INP terendah pada habitus pancang, yaitu hanya 5,98%.  

Analisis Indeks Nilai Penting pada tingkat tiang menunjukkan tumbuhan Karet (Hevea 
brasiliensis) dengan nilai INP sebesar 270,93%. Tumbuhan Telekan (Lantana camara) menjadi 
tumbuhan dengan nilai INP terendah pada tingkat tiang, yaitu 6,48%. Nilai INP tertinggi pada 
tingkat pohon juga ditunjukkan oleh tumbuhan Karet (Hevea brasiliensis) dengan nilai sebesar 
179,48%, sedangkan INP terendah pada tingkat pohon adalah Akasia (Acacia sp.) dengan nilai 
9,94%.  

Berdasarkan analisis Indeks Nilai Penting (INP) hasil pengamatan tumbuhan sumber pakan 
lebah kelulut diantaranya Nilai Kerapatan Relatif,  Frekuensi Relatif, dan Dominasi Relatif 
tertinggi atau dengan kata lain nilai INP tertinggi pada semua tingkat habitus adalah tumbuhan 
Karet (Hevea brasiliensis) sedangkan INP terendah adalah tumbuhan Takokak (Solanum torvum). 
Tumbuhan yang mendominasi dengan kerapatan yang tinggi menunjukkan bahwa jenis tersebut 
terdapat dalam jumlah yang banyak dan dengan ukuran yang lebih besar (Alpian et al., 2022).  
Semakin besar nilai Indeks Nilai Penting suatu jenis tumbuhan, semakin besar pengusaan 
tumbuhan tersebut terhadap komunitasnya, demikian juga sebaliknya. Penguasaan suatu  
tumbuhan  pada suatu habitat menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut dapat memanfaatkan 
sebagian besar sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya (Ismaini et al., 2016). Penguasaan 
ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor lingkungan tempat hidupnya (Naemah et al., 
2020). 

 
Produksi Madu 

Pengukuran produksi produksi madu dilakukan pada Bulan Oktober 2023 hingga Bulan 
Januari 2024 yang diawali dengan perhitungan jumlah keseluruhan kantong madu kemudian 
mengambil sampel madu pada 10 kantong madu (ml). Data keseluruhan kantong madu dan 
jumlah madu kemudian dimasukkan ke dalam rumus perhitungan produksi madu sehingga 
didapatkan produksi madu pada Bulan Oktober 2023, November 2023, Desember 2023, dan 
Januari 2024. Hasil perhitungan produksi madu dapat dilihat pada Gambar 4. 

Produksi madu merupakan jumlah madu yang dihasilkan lebah. Produksi madu lebah 
H.itama pada meliponikultur di Desa Padang Panjang dari 12 sarang atau stup lebah menunjukkan 
kenaikan dari Bulan Oktober 2023 hingga Januari 2024. Bulan Oktober 2023 madu yang 
dihasilkan sebesar 595,7 ml dengan rata-rata 49,6 ml/stup, bulan November 2023 madu yang 
dihasilkan sebesar 746,1 ml dengan rata-rata 62,2 ml/stup, kemudian produksi madu pada bulan 
Desember 2023 adalah 1321,6 ml dengan rata-rata 110,1 ml/stup, lalu pada bulan Januari 2024 
produksi madu mencapai hingga 1640,5 ml dengan rata-rata 136,7 ml/stup.  

Produksi madu pada Bulan Oktober 2023 hingga Januari 2024 berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan kenaikan produksi. Naiknya produksi madu antar bulan diduga disebabkan karena 
faktor kondisi lingkungan di sekitar stup lebah dan pembungaan pada tanaman berbunga setiap 
bulannya.  Namun, menurut penelitian Pratiwi et al. (2020) produksi madu oleh lebah H.itama 
lebih dipengaruhi oleh ketersediaan tanaman sebagai sumber pakan. Semakin banyak tanaman 
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yang berbunga di sekitar habitat lebah, akan semakin meningkatkan ketersediaan pakan bagi 
lebah, baik berupa nektar maupun polen. Hal ini menyebabkan tingginya produksi madu 
(Syaifuddin et al., 2021). 

 
Tabel 2. Daftar Jenis Tumbuhan Sumber Pakan 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Kandungan 
Pakan 

Sumber 
Rerefensi 

1 Karet Hevea 
brasiliensis Euphorbiaceae P Priawandiputra i 

et al. (2020) 

2 Takokak Solanum torvum Solanaceae N Priawandiputra i 
et al. (2020) 

3 Karamunting Rhodomyrtus 
tomentosa Myrtaceae NP Alpian et al. 

(2022) 

4 Bandotan Ageratum 
conyzoides Asteraceae NP 

Santoso & 
Asmarahman 

(2022) 

5 Ara Sungsang Asystasia 
gengetica Acanthaceae NP Nasution  et al. 

(2019) 

6 Buah Tinta Dalbergia 
escastapgyllum Fabaceae N Nasution  et al. 

(2019) 

7 Sapu Manis Scorpia dulcis Plantaginaceae N Priawandiputra i 
et al. (2020) 

8 Rambusa Passiflora 
foetida Passifloraceae N 

Santoso & 
Asmarahman 

(2022) 

9 Jukut Pahit Axonopus 
compressus Asteraceae N Priawandiputra i 

et al. (2020) 

10 Asoka Ixora 
grandiflora Rubiaceae NP Tahir et al. 

(2021) 

11 Cempedak Artocarpus 
integrar Moraceae R Royani  et al. 

(2023) 

12 Akasia Acacia sp. Fabaceae N Priawandiputra i 
et al. (2020) 

13 Jeruk Siam Citrus sinensis 
L. Rutaceae NP Agussalim et al. 

(2017) 

14 Air Mata 
Pengantin 

Antigonon 
leptopus Polygonaceae NP Priawandiputra i 

et al. (2020) 

15 Kaliandra Caliandra 
tergimina Fabaceae NP 

Syaifuddin & 
Normagiat 

(2020) 

16 Santos Lemon Xanthostemon 
chrysanthus Myrtaceae NP Alpian et al. 

(2022) 

17 Bunga Pukul 
Delapan 

Turnera 
subulata Passifloraceae P Priawandiputra i 

et al. (2020) 

18 Telekan Lantana camara Verbenaceae NP Priawandiputra i 
et al. (2020) 

19 Putri Malu Mimosa pudica Fabaceae P Priawandiputra i 
et al. (2020) 

20 Rumput Teki Cyperus 
kyllingia Cyperaceae N Wiratmoko & 

Janetta (2018) 
Keterangan: P = Polen, N = Nektar, R = Resin, NP = Nektar dan Polen 
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Tabel 3. Indeks Nilai Penting (INP) tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon pada meliponikultur 
Desa Padang Panjang 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili KR 
(%) 

FR 
(%) 

DR 
(%) 

INP 
(%) 

Tingkat Semai   
1 Takokak Solanum torvum Solanaceae 0,24 0,24 - 0,47 

2 Bandotan Ageratum 
conyzoides Asteraceae 20,75 20,76 - 41,51 

3 Ara Sungsang Asystasia 
gengetica Acanthaceae 22,41 22,41 - 44,81 

4 Buah Tinta Dalbergia 
escastapgyllum Fabaceae 2,59 2,59 - 5,19 

5 Sapu Manis Scorpia dulcis Plantaginaceae 2,59 2,59 - 5,19 

6 Rambusa Passiflora 
foetida Passifloraceae 0,71 0,71 - 1,42 

7 Jukut Pahit Axonopus 
compressus Asteraceae 14,15 14,15 - 28,30 

8 Air Mata 
Pengantin 

Antigonon 
leptopus Polygonaceae 4,72 4,72 - 9,43 

9 Putri Malu Mimosa pudica Fabaceae 1,42 1,42 - 2,83 

10 Rumput Teki cyperus 
kyllingia Cyperaceae 30,42 30,43 - 60,85 

Tingkat Pancang      

1 Karamunting Rhodomyrtus 
tomentosa Myrtaceae 62,22 62,22 54,36 178,80 

2 Kaliandra Caliandra 
tergimina Fabaceae 8,89 8,89 6,15 23,93 

3 Santos Lemon Xanthostemon 
chrysanthus Myrtaceae 2,22 2,22 1,54 5,98 

4 Asoka Ixora 
grandiflora Rubiaceae 20,00 20,00 34,36 74,36 

5 Bunga Pukul 
Delapan Turnera subulata Passifloraceae 4,44 4,44 2,05 10,94 

6 Jeruk Siam Citrus sinensis L. Rutaceae 2,22 2,22 1,54 5,98 

Tingkat Tiang       

1 Cempedak Artocarpus 
integrar Moraceae 8,11 8,12 6,12 22,34 

2 Telekan Lantana camara Verbenaceae 2,70 2,71 1,43 6,84 
3 Karet Hevea brasiliensis Euphorbiaceae 89,19 89,29 92,45 270,93 

Tingkat Pohon       

1 Cempedak Artocarpus 
integrar Moraceae 9,26 9,26 27,04 45,56 

2 Akasia Acacia sp. Fabaceae 1,54 1,54 6,85 9,94 

3 Jeruk Siam Citrus sinensis 
L. Rutaceae 24,69 24,69 15,64 65,02 

4 Karet Hevea 
brasiliensis Euphorbiaceae 64,51 64,51 50,47 179,48 
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Gambar 4. Produksi Madu H.itama pada Bulan Oktober 2023, November 2023, Desember 2023, dan 

Januari 2024 

Berdasarkan informasi dari pemilik meliponikultur Desa Padang Panjang, alasan 
minimnya produksi madu pada Bulan Oktober 2023 yaitu karena pada waktu tersebut merupakan 
musim kemarau ekstrem sehingga menyebabkan tumbuhan sumber pakan mati kekeringan dan 
lebah kelulut kekurangan air. Pernyataan ini didukung oleh Hasanah et al. (2023) yang 
mengatakan bahwa kemarau di Kalimantan Selatan khususnya Kabupaten Banjar meningkat pada 
Bulan Oktober 2023. Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) juga menyatakan 
hal serupa yaitu fenomena iklim El Nino yang akan memicu cuaca panas ekstrem di Indonesia 
pada Agustus–Oktober 2023 (Suroto et al., 2023). Bulan berikutnya yaitu November 2023, 
Desember 2023, dan Januari 2024 musim mulai berganti menjadi musim penghujan sehingga 
seiring berjalan waktu produksi madu semakin lama juga kian meningkat. 

Hasil produksi madu pada lokasi penelitian lain, yaitu di Desa Mangkauk Kecamatan 
Pengaron Kabupaten Banjar dan di kelurahan Landasan Ulin Utara, Kalimantan Selatan yang 
dilakukan oleh Syaifuddin et al. (2021) menunjukkan perbedaan dengan hasil penelitian yang 
ada. Penelitian yang dilakukan oleh Syaifuddin et al. (2021) dengan waktu penelitian selama 4 
bulan yaitu Bulan Juli 2019 sampai Agustus 2019. Rata-rata produksi madu pada lokasi Desa 
Mangkauk secara berutut-turut selama 4 bulan yaitu 58,33 ml/stup, 636,37 ml/stup, 600 ml/stup, 
dan 266,67 ml/stup, kemudian pada lokasi penelitian Landasan Ulin Utara hasil produksi madu 
selama 4 bulan diantaranya 80 ml/stup, 293,33 ml/stup, 483,33 ml/stup, dan 140 ml/stup. Produksi 
madu tertinggi di lokasi Mangkauk terjadi pada bulan Agustus 2019 dengan jumlah panen sebesar 
636,67 ml, sementara produksi terendah terjadi pada bulan Oktober 2019 dengan rata-rata 
produksi madu sebesar 266,67 ml/stup. Di lokasi Landasan Ulin Utara, produksi madu tertinggi 
juga terjadi pada bulan Agustus 2019 dengan rata-rata produksi madu 880 ml/stup, sedangkan 
produksi terendah terjadi pada bulan Oktober 2019 dengan rata-rata 140 ml/stup. Perbedaan hasil 
produksi ini karena perbedaan lokasi, waktu, kondisi lingkungan sekitar habitat, dan ketersediaan 
tumbuhan sumber pakan (Rahayu et al., 2022).  
 
Kondisi Lingkungan 

Tabel 4 di bawah ini menjelaskan mengenai kondisi lingkungan pada Meliponikultur Desa 
Padang Panjang yaitu dengan parameter suhu, kelembapan, dan kecepatan angin. Pengukuran 
dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 10.00 WITA setiap satu bulan sekali selama periode 
penelitian menggunakan aplikasi Room Temperature (versi aplikasi 1.24.047).  
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Tabel 4. Kondisi Lingkungan pada Meliponikultur Desa Padang Panjang 

Bulan Suhu 
(ºC) 

Kelembapan  
(%) 

Kecepatan Angin 
(mph) 

Oktober 2023 31,9 70 4,6 
November 2023 30,9 66 5,7 
Desember 2023 28,5 65 4,4 

Januari 2024 28,3 65 5,7 
 
Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produksi madu 

dan keberlangsungan hidup lebah kelulut, salah satunya adalah suhu. Suhu udara pada lokasi 
penelitian berkisar antara 28,3 hingga 31,9ºC dengan rata-rata 32ºC. Hasil ini menunjukkan 
bahwa lokasi meliponikultur di Desa Padang Panjang merupakan lokasi yang ideal untuk 
memgembangbiakkan dan membudidayakan lebah madu karena menurut Novita et al. (2013) 
lebah madu dapat hidup dengan baik pada kisaran suhu 26–35ºC.  

Hasil pengukuran suhu lingkungan tertinggi terdapat pada Bulan Oktober 2023 yaitu 
mencapai 31,9ºC. Suhu tinggi pada Bulan Oktober 2023 ini mempengaruhi produksi madu pada 
waktu tersebut. Produksi madu Bulan Oktober 2023 merupakan produksi madu terendah dari 
waktu lainnya (Gambar 5). Suhu mulai menurun hingga mencapai titik terendahnya pada bulan 
Januari 2024. Produksi madu pada bulan Januari 2024 merupakan produksi paling tinggi diantara 
periode waktu lainnya. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa suhu di sekitar 
habitat lebah H.itama dapat mempengaruhi aktivitas lebah, termasuk pencarian makanan, 
perawatan anak lebah, dan perkembangan koloni. Peningkatan suhu lingkungan juga 
menyebabkan penguapan nektar dari bunga sebagai sumber pakan lebah H.itama, sehingga 
volume nektar menurun dan mengakibatkan penurunan kadar air pada nektar bunga. Lebah 
H.itama tidak dapat bertoleransi dengan suhu rendah, tetapi dapat bertoleransi ketika suhu relatif 
tinggi dengan mengepak sayapnya untuk menurunkan suhu tubuhnya (Winarno et al., 2019). 

Kelembapan udara pada lokasi penelitian berkisar antara 65–70%. Hasil ini termasuk dalam 
rentang kelembapan udara yang ideal sebagai tempat hidup lebah H.itama yaitu 60–85% (Rahayu 
et al., 2022). Kelembapan udara dapat berpengaruh terhadap keragaman vegetasi yang berperan 
sebagai sumber pakan bagi lebah H.itama, hal ini dikarenakan setiap tumbuhan membutuhkan 
lingkungan tertentu untuk tumbuh, sehingga  dapat berdampak pada produksi madu lebah H.itama 
(Jayuli et al., 2018). Aktivitas lebah H.itama juga dipengaruhi oleh kelembapan udara, semakin 
tinggi kelembapan udara, maka intensitas mencari nektar semakin tinggi. Lebah H.itama mulai 
aktif keluar pada pagi hari dan sore hari untuk mencari nektar karena kelembapan relatif tinggi 
pada waktu tersebut, hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat penguapan nektar akibat 
penurunan intensitas radiasi matahari (Sanjaya et al., 2019). Namun, apabila kelembapan terlalu 
tinggi, akan mengakibatkan timbulnya bakteri maupun jamur disekitar sarang yang berpotensi 
merusak telur dan mengurangi kesehatan koloni lebah. 

Hasil yang diperoleh pada kecepatan angin di lokasi penelitian berkisar antara 4,4–5,7 mph. 
Kecepatan angin merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi aktivitas 
lebah dalam menghasilkan produk dari lebah madu. Kecepatan angin yang tinggi dapat 
mengganggu aktivitas lebah pekerja dalam mengumpulkan bahan makanan (Himanto, 2010). 
Kecepatan angin yang tinggi juga dapat berdampak pada tumbuhan sumber pakan lebah H.itama, 
angin yang terlalu kencang akan mengakibatkan tumbuhan penghasil nektar menjadi rusak 
(Tabana et al., 2023). Angin kencang merupakan angin yang memiliki kecepatan lebih dari 24 
mph (Lusiani & Wardoyo, 2017).  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Produksi Madu dan Identifikasi Tumbuhan Sumber Pakan 
Lebah Kelulut Heterotrigona Itama pada Meliponikultur Di Desa Padang Panjang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Produksi madu lebah H.itama pada meliponikultur di Desa Padang Panjang dari Bulan 
Oktober 2023, November 2023, Desember 2023, dan Januari 2024 berkisar antara 49,6 
ml/stup hingga 136,7 ml/stup. Hasil produksi madu ini kian meningkat selama periode 
penelitian karena faktor kondisi lingkungan di sekitar stup lebah dan pembungaan pada 
tanaman berbunga setiap bulannya. 

2. Tumbuhan sumber pakan lebah H. itama pada meliponikultur di Desa Padang Panjang 
berjumlah 20 jenis tumbuhan dari 16 famili. Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah 
tumbuhan Karet (Hevea brasiliensis) sedangkan INP terendah adalah tumbuhan Takokak 
(Solanum torvum). 

3. Kondisi lingkungan berupa suhu, kelembapan, dan kecepatan angin dapat mempengaruhi 
keberlangsungan hidup dan aktivitas lebah kelulut H.itama. Suhu yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan penurunan aktivitas lebah dalam mencari pakan, kelembapan udara yang 
terlalu tinggi, akan mengakibatkan timbulnya bakteri maupun jamur disekitar sarang, yang 
berpotensi merusak telur dan mengurangi kesehatan koloni lebah, serta kecepatan angin yang 
terlalu kencang akan mengakibatkan tumbuhan penghasil nektar menjadi rusak sehingga 
akan mempengaruhi keberlangsungan hidup dan aktivitas lebah kelulut H.itama. 

UCAPAN TERIMA KASIH  
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Bapak Achmad Ridho selaku pemilik usaha 

budidaya lebah (meliponikultur)  “Madu Rafasya” di Desa Padang Panjang, Kabupaten Banjar 
dan sekaligus sebagai narasumber yang telah membantu dalam memberikan informasi mengenai 
tumbuhan sumber pakan bagi lebah kelulut. 
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